BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam perjalanan hidup manusia, Tuhan mengutud-kysuyang terakhir,
Nabi Muhammad SAW untuk menyempurnakan watak manulupanya watak
merupakan komponen yang sangat utama agar manep@ thencapai tujuan
hidupnya dengan baik dan selamat.

Jika nabi Muhammad SAW ditugaskan untuk menjadikaat manusia pada
umumnya, dan masyarakat Arab Jahiliyah pada khyaysmtuk kembali ke jalan
ketauhidan (ke-Esa-an Tuhan), tentunya hal ini palag diajarkan oleh rasul-rasul
sebelum Nabi Muhammad SAW. Ini menandakan bahwand&ehidupan manusia
selalu terjadi pasang surut. Secara Istiqgomah (&mmg, kita perlu mengingatkan diri
kita masing-masing untuk melakukan instropeksi dalanjutnya mencoba setelah
mengevaluasi diri untuk memperbaiki diri kita.

Akhlak atau etika merupakan persoalan yang sekiliahdan menarik untuk
dibicarakan. Dalam kehidupan sehari-hari dikaburgangertian akhlak dan akhlak
itu sendiri. llmu akhlak yang disebut etika adalatu teoritik tentang baik dan buruk
suatu perbuatan. Jika dinyatakan sebagai ilmu, rdakangkinkan untuk berubah.
Namun jika akhlak didefinisikan dengan sikap ataandisi psikis yang bisa
mendorong berbuat atau perbuatan itu dilaksanaksgash mudah dan gampang
maka secara tegas dinyatakan bahwa norma akhlakalah tetap dan tidak berubah.
Karena akhlak bersumber dari suara hati nurani yeergikap tetap, wajib dan

mengikat, meskipun dicela orang lain.

! Soemarno Soedarsor@haracter Building Membentuk Watalakarta : Gramedia, 2002),
him. 2



Akhlak berkaitan dengan motif, dan motif dalam tshfiqih disebut niat dan
niat bertempat dalam hati nurani, maka niatlah ydmgperan penting dalam
menentukan perilaku seseorang itu bernilai baik btauk?

Kondisi bangsa kita yang berada dalam krisis muti@hsi memberi
pengaruh pada kondisi makro (kondisi bangsa) damdikomikro yang berdampak
pada pribadi-pribadi manusia Indonesia serta meggehi sikap dan perilakunya.
Semua hal ini dapat dilihat sebagai krisis idestitgang selanjutnya ternyata
secara akumulatif jati diri bang3a.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana urgwujodkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta dediira aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spirituabdgamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta kefgitan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan nasedehh pendidikan yang
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar &NBgpublik Indonesia Tahun
1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaasional Indonesia dan
tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman.

Oleh sebab itu perlu adanya pembentukan watakkteardan akhlak manusia
melalui pendidikan secara terus-menerus. Pendidikag dilakukan manusia untuk
dapat menjadi manusia yang berkarakter yang kugatdailakukan dengan
pendidikan formal dan pendidikan non formal.

Salah satu jenjang pendidikan non formal yang pgntintuk membentuk
karakter manusia di Indonesia adalah gerakan pranidélam sejarahnya, pramuka
menjadi salah satu ajang dan kekuatan non formad) yaampu bertahan secara

politik dan ekonomi sehingga keberadaannya hanperkitungkan sebagai institusi

2 lmam SurajiEtika dalam Perspektif Al-Qur'an dan Al Hadi(gakarta : Pustaka Al Husna
Baru, 2006), him. v

% Soemarno Soedarsor@haracter.,him. 242

* Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahuf32Uentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1.



strategis yang dimiliki bangsa Indonesia. Institstsategis adalah sebagai salah satu
benteng penting dalam menjaga nilai-nilai keprinadiangsa.

Hal keberadaan pramuka dapat dilihat dari modal ygng masih dimiliki
gerakan pramuka sehingga dalam mengasosiasikarsi pdasn nilai-nilai yang
ditawarkan gerakan pramuka tidak berjalan secaraiai dan hanya menjadi ritus
formalitas sosial. Berdasarkan pengamatan, modahaityang dimiliki gerakan
pramuka dalam modal simbolik, yakni nilai-nilai alel ditawarkan pramuka seperti
membentuk setiap pramuka agar memiliki kepribagleamg berakhlak mulia, berjiwa
patriotik, disiplin. Dalam pelaksanaannya geraksammuka selalu berpegang teguh
pada kode kehormatan yang merupakan janji dan kaoenidiri serta ketentuan moral
pramuka dalam pendidikan kepramukaan.

Kode kehormatan pramuka di dalamnya terbagi mergadi unsur utama
yaitu kode etik atau sering disebut satya dan kodeal atau darma pramuka. Isi dari
darma pramuka yaitu takwa kepada Tuhan Yang Malaa éista alam dan kasih
sayang sesama manusia, patriot yang sopan danri&kespatuh dan suka
bermusyawarah, rela menolong dan tabah, rajin,pitatlan gembira, hemat cermat
dan bersahaja, disiplin berani dan setia, bertamggawab dan dapat dipercaya, serta
suci dalam pikiran perkataan dan perbu&tan.

Berangkat dari permasalan di atas peneliti ingingkaji lebih jauh mengenai
pendidikan karakter yang terkandung dalam Undandadg Republik Indonesia
Nomor 12 Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka dagsvamdinya dengan

pendidikan akhlak Islami.

° Alfitra Salam, APU, Makalah Simposium Satu Pramuka Untuk Satu MerahihPut
disampaikan dalam seminar sosialisasi UU Gerakam@&ka dan Perkemahan Jum’at-Sabtu-Minggu
tanggal 25-27 Maret 2011 di Universitas Negeri Ssimg.

® Kwartir Nasional Gerakan Pramulandang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun
2010 Tentang Gerakan PramukgJakarta : 2010), him. 4-5



B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah dan asumsi dasar tdrsittatas, maka dapat

diidentifikasikan beberapa masalah yang bakal mudalam penelitian ini sebagai
berikut :

1.

Bagaimana sebenarnya konsep pendidikan karakteg yarkandung dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 TahunO2@htang Gerakan
Pramuka?

Bagaimana hakekat pendidikan akhlak Islami?

3. Bagaimana relevansi konsep pendidikan karakter ygargandung dalam

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 TahunO2@htang Gerakan

Pramuka dengan pendidikan akhlak Islami?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian skripsi ini adalah :
Mengetahui konsep pendidikan karakter dalam Undaémgang Republik
Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 tentang gerakan gramu

2. Mengetahui hakekat pendidikan akhlak Islami.

3. Mengetahui titik relevansi konsep pendidikan kagaktang terkandung dalam

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 TahunO2@htang Gerakan
Pramuka dengan pendidikan akhlak Islami?

Manfaat penelitian ini akan digunakan peneliti dnteienyusun teori tentang

pendidikan karakter dalam gerakan pramuka dan aelmya dengan pendidikan

ahlak Islami.

Hasil penelitian ini sangat bermanfaat bagi pehdidiuslim, oleh karena

kemajuan IPTEK dan perkembangan era globalisasiamdibutuhkan sistem

pendidikan karakter yang adaptif dan kondusif daleengka pembentukan karakter

bangsa yang sesuai dengan tujuan pendidikan aldidaii.



D. Kajian Pustaka

Penelitian tentang pendidikan kepramukaan kaitanigagan pendidikan
karakter ini bukan penelitian yang pertama kaliekar sebelumnya telah dilakukan
beberapa penelitian tentang pendidikan kepramuarpdndidikan akhlak.

Pertama, studi yang dilakukan Sumikhah yang berjudul "Stikbrelasi
Pendidikan Kepramukaan dengan Kepribadian SiswaMeddrasah Ibtida’iyah
Mathol'ul Falah Buko Wedung Demak tahun 2003-20@kun 2005”. Sumikhah
berkesimpulan bahwa ada korelasi positif antaradidd@an kepramukaan dengan
kepribadian siswa di Madrasah Ibtida’'iyah Matholkdlah Buko Wedung Demak
tahun 2003-2004.

Kedua,studi yang dilakukan Siti Nihayatuz Zahro yang béul "Hubungan
Intensitas Mengikuti Kepramukaan Saka Bhayangkaragdn Akhlak Siswa Kelas
XI SMK Muhammadiyah | Kedung Tuban Blora Tahun 2@0D8, tahun 2009). Siti
Nihayatuz Zahro berkesimpulan terdapat hubungag gagnifikan antara intensitas
mengikuti kepramukaan Saka Bhayangkara dengan laldidava ditunjukkan oleh
koefisien korelas,y = 0,878668. Berdasarkan hasil perhitungan ialahgiebih kecil
dari kapel (0,878668 > 0,254) untuk taraf signifikansi 5% asgkan taraf signifikansi
1% 0.330. karenaniing > faver Maka dapat disimpulkan bahwa berdasarkan
perhitungan tersebu maka hipotesis yang berbuyhabtangan intensitas mengikuti
kepramukaan Saka Bhayangkara dengan akhlak siswa.

Ketiga, studi yang dilakukan Suyoto yang berjudul "PengaFfrekuensi
Mengikuti Kegiatan Kepramukaan Terhadap Kepribadi@iswa di Madrasah
Ibtida’iyah Islamiah Rowosari Kecamatan Limpung Kphten Batang, tahun 2005.
Suyoto berkesimpulan ada pengaruh positif antagguénsi mengikuti kegiatan
kepramukaan dengan kepribadian siswa di Madradataliyah Islamiah Rowosari
Kecamatan Limpung Kabupaten Batang.

Keempat, studi yang dilakukan Sokhikhatun yang berjudul "GaEmh
Pemahaman Nilai-Nilai Pendidikan Kepramukaan Tespadepribadian Siswa Mts

Darul Amanah Ngadiwarno Sukorejo Kendal”. Sokhikimatberkesimpulan ada



pengaruh positif antara pemahaman nilai-nilai pdikdn kepramukaan terhadap
kepribadian siswa Mts Darul Amanah Ngadiwarno Sejokendal.

Kelima, studi yang dilakukan Saiful Huda yang berjudul "&eikan Akhlak
Anak Usia Pra Sekolah di Lingkungan Keluarga daRerspektif Pendidikan Islam.”
Huda berkesimpulan bahwa orang tua sebagai pengigguab utama dalam masalah
pendidikan anak. Metode dalam melakukan pendidédeémak kepada anak dapat
melalui metode dialog, cerita, perumpamaan, kedglad dan pembiasaan.

Penelitian ini berfokus pada nilai pendidikan kaeakyang terkandung dalam
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2010 tentang gerakamyka yaitu pembahasan
tentang nilai-nilai pendidikan karakter yang terang dalam Undang-Undang
tersebut dan pembahasan mengenai point-point yemkgrnidung dalam dwi darma
dan dasa darma pramuka dan relevansinya dengand@nd akhlak Islami.
Sedangkan penelitian yang telah dilakukian sebeyanmenekankan pada intensitas
kedisiplinan anak korelasinya dengan keaktifan rdalanengikuti kegiatan
kepramukaan. Inilah yang membedakan karya tersddmgan skripsi ini, sehingga

skripsi ini perlu ditulis.

E. Kerangka Teoritik
1. Pendidikan Akhlak

Dalam bahasa Arab kata akhlak merupakan bentuk’jalaa kata
khulugun yang mempunyai beberapa arti yaitu ; taperangai, adat kebiasaan,
perwira dalam agama. Hamzah Yakub mengatakan bakata khulugun
mengandung segi-segi persamaan dengan kata khdlgqadian) dan erat
hubungannya dengan kholiq (pencipta) dan makhlapdydiciptakan). Oleh
karena itu persoalan yang dibicarakan dalam akhttdk hanya terbatas pada
baik dan buruknya tabiat, perangai dan adat kediasdau perilaku manusia
dalam kehidupan sehari-hari, tetapi membahas barbagasalah yang
menyangkut hubungan antara manusia (sebagai maktangan Allah Yang

Maha Pencipta (Kholig), hubungan manusia dengamydirsendiri, hubungan



manusia sesama manusia, dan hubungan manusia devagdnuk yang laid.
Keseimbangan antara ketiga hubungan ini dalam adslaa lebih kita kenal
dengan istilah akhlak islami. Apabila manusia sudedmpu bertindak dengan
dasar perbuatannya sesuai akhlak islami maka sasamtalam perilakunya akan
muncul perbuatan-perbuatan yang baik sesuai deAdpur'an dan sunnah

rasul, inilah yang selalu ditekankan pada pendidiédehlak islami.

2. Pendidikan Karakter

Karakter berasal dari bahasa Yun&airassoyang artinya cetak biru,
format dasar, atau bisa juga dimaknai sebagai sesaag tidak dapat dikuasai
oleh intervensi manusfaOleh karena itu karakter adalah sesuatu yangpatda
dalam diri manusia yang hanya bisa dikontrol olelajdan pikiran manusia itu
sendiri.

Karakter adalah sifat alami dan bawaan manusia ygapgat berubah
dengan cepat atau lambat melalui disiplin sertéhaggasihat yang mulia atau
baik® Para filusuf Islam merasakan betapa pentingnydigian atau karakter
dan pembiasaan pada masa anak-anak kepada titgah/ang baik sejak
kecilnya. Pepatah lama mengatakan “pelajaran diwedtil ibarat lukisan di atas
batu, pendidikan diwaktu besar ibarat lukisan dsatir”.

Sedangkan Thomas Lickona mengartikan pendidikarakkar adalah
pendidikan untuk “membentuk” kepribadian seseomargdalui pendidikan budi
pekerti, yang hasilnya terlihat dalam tindakan aysgseorang, yaitu tingkah laku
yang baik, jujur, bertanggung jawab, menghormalidrang lain, kerja keras dan

sebagainya®’

" Imam Suraji Etika., him.1

8 Bambang Q Anees, Adang Hambd#&endidikan Karakter Berbasis Al-QuratBandung :
Simbiosa Rekatama Media, 2009), him. 1

° Ibn MaskawaihMenuju Kesempurnaan Akhlg8andung : Mizan, 1994), him. 56

19 Bambang Q Anees, Adang Hamb®&endidikan.hlm. 99



Dalam melaksanakan pendidikan karakter dapat diakudengan
beberapa cara diantaranya yaitu melalui pendid&agsung, pendidikan karakter
secara tidak langsung dan mengambil manfaat daderkkerungan dan
pembawaan anak-anak dalam pendidikan karakter.

Pendidikan karakter secara langsung, yaitu dengara menggunakan
petunjuk, tuntunan, nasehat, menyebutkan manfaatbdhaya-bahaya sesuatu,
dimana peserta didik dijelaskan hal-hal yang befa@ndan yang tidak,
menuntun kepada amal-amal yang baik, mendorongkaderbuat kebaikan dan
menghindari yang tercela.

Pendidikan karakter secara tidak langsung, yaitogae jalan sugesti
seperti mendiktekan sajak-sajak yang mengandunméatikepada anak-anak,
memberikan nasihat-nasihat dan berita berhargaal@m ilmu jiwa (psikologi)
kita buktikan bahwa sajak-sajak itu sangat berpeigdalam pendidikan anak,
mereka membenarkan apa yang di dengarkan dan neeskaercayai sekali apa
yang mereka baca dalam buku-buku pelajaran. Sajak kata-kata hikmat
tentang itu sangat berpengaruh terhadap mereka.

Mengambil manfaat dari kecenderungan dan pembaa@aanak dalam
rangka pendidikan karakter. Sebagai contoh meredailiki kesenangan meniru
ucapan-ucapan, perbuatan, dan gerak-gerik oramgrorang berhubungan erat
dengan mereka. Oleh sebab itu maka diharapkarpsgtial supaya itu mereka
berhias dengan akhlak yang baik, mulia dan menghiisétiap yang tercefa.

Islam Mengajarkan bahwa pendidikan karakter merapadplikasi dari
pemahaman spiritual seseorang dalam pendidikaralalddn moral. Oleh sebab
itu maka pemberian pendidikan karakter harus Ingam dengan diberikannya
pendidikan spiritual. Karena itu pengetahuan teptalai-nilai moral tidak boleh
dikesampingkan. Dengan demikian nilai moral dan pakla anak harus

ditanamkan sejak awal.

1 Mohd. ‘Athiyah Al Abrasy, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islanijakarta : Bulan
Bintang, 1974)him. 105-106



3. Kode Moral Gerakan Pramuka Sebagai Prinsip yangsidiem untuk

Dilaksanakan Oleh Seorang Pramuka Dalam PembenKdakter Anak.

Pendidikan Kepramukaan adalah proses pembentukamib&dian,
kecakapan hidup, dan akhlak mulia pramuka melalengphayatan dan
pengamalan nilai-nilai kepramukaan yang terkandilalgm kode etik (satya) dan
kode moral (darma) gerakan pramuka.

Bahwa gerakan pramuka selaku penyelenggara peadidi&pramukaan
mempunyai peran besar dalam pembentukan kepribgdiarasi muda sehingga
memiliki pengendalian diri dan kecakapan hidup kntoenghadapi tantangan
sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan Iaksibmal, dan global.

Gerakan pramuka berfungsi sebagai wadah untuk mancjuan
pramuka melalui:

a. pendidikan dan pelatihan pramuka;

b. pengembangan pramuka,;

c. pengabdian masyarakat dan orang tua; dan

d. permainan yang berorientasi pada pendidikan.

Gerakan pramuka bertujuan untuk membentuk setigmyka agar
memiliki kepribadian yang beriman, bertakwa, betakimulia, berjiwa patriotik,
taat hukum, disiplin, menjunjung tinggi nilai-nilihur bangsa, dan memiliki
kecakapan hidup sebagai kader bangsa dalam medgamgaenembangun Negara
Kesatuan Republik Indonesia, mengamalkan Pancas#aia melestarikan
lingkungan hidup.

Kegiatan pendidikan kepramukaan dimaksudkan untw@dnimgkatkan
kemampuan spiritual dan intelektual, keterampildan ketahanan diri yang
dilaksanakan melalui metode belajar interaktif gangresif. Metode belajar



interaktif dan progresif sebagaimana dimaksud dis aliwujudkan melalui
interaksi*?

a. pengamalan kode kehormatan pramuka;

kegiatan belajar sambil melakukan;

kegiatan yang berkelompok, bekerja sama, dan bey&bsi

kegiatan yang menantang;

kegiatan di alam terbuka;

-~ 0o o o0 T

kehadiran orang dewasa yang memberikan dorongadudamgan;

penghargaan berupa tanda kecakapan; dan

= @

satuan terpisah antara putra dan putri.

. Pendidikan Islam Bertujuan Membentuk Akhlak Manusia

Pendidikan adalah aktivitas yang sengaja dilakukamtuk
mengembangkan individu secara penuh. Karena ittmaamilai-nilai penting
dalam semua perencanaan pendidikan, baik normsekiwleris, humanis, marxis
maupun religious sifatnya. Islam memberikan sel@ima objektif untuk semua
ahli pendidikan.

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang melatihsibditas murid-
murid sedemikian rupa, sehingga dalam perilaku kaeterhadap semua ilmu
pengetahuan begitu pula pendekatan mereka tertssedapa ilmu pengetahuan
mereka diatur oleh nilai-nilai etika Islath.

Pembentukan moral yang tinggi adalah tujuan utama gendidikan
Islam. Ulama dan sarjana-sarjana Muslim dengan negpeperhatian telah
berusaha menanamkan akhlak yang mulia, meresajpkénilah ke dalam jiwa
para siswa, membiasakan mereka berpegang pada mang tinggi dan
menghindari hal-hal yang tercela, berpikir secavhaniah dan insaniah (peri

kemanusiaan). Pada saat pendidikan Islam mengutemsdgi-segi kerohanian

12 Kwartir Nasional Gerakan Pramukdndang-Undang.him. 4-6
13 Ali Ashraf, Horison Baru Pendidikan IslanfJakarta : Pustaka Firdaus, 1989), him. 23
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dan moral, maka segi-segi pendidikan mental, jagnmatematik, ilmu sosial
dan jurusan-jurusan praktis tidak diabaikan begs@ja dengan demikian
pendidikan tersebut merupakan pendidikan yang kibnaigin pendidikan tersebut
telah meninggalkan bekas yang tidak dapat dibadithidang-bidang keimanan,
agidah dan pencapaian ilmu karena zat ilmiahnyaeindiri**

Tujuan dari pendidikan moral dan akhlak Islami abdaintuk membentuk
orang-orang yang bermoral baik, keras kemauan, nsafslam bicara dan
perbuatan, mulia dalam tingkah laku dan perangasitat bijaksana, sempurna,
sopan dan beradab, ikhlas, jujur dan suci. Jiwamandidikan Islam ialah moral
dan akhlak karena moral dan akhlak erat kaitaneygahn karakter seseorang.

Penyair besar Syauqi pernah menulis :
1300 5 443 ST CaAdHA O B Sl G YT ANy

“Suatu bangsa itu akan tetap hidup selama akhéaketap baik, bila
akhlak mereka sudah rusak, maka sirnalah bangé®itu

Dari syair tersebut ada sebuah makna tersirat yadtka keberlangsungan
manusia ataupun bangsa ditentukan oleh denganildipd akhlak atau yang
baik.

F. Metode Pendlitian
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakarbeb@pa metode,
diantaranya :
1. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan untuk memperoleh data pemulgkripsi ini
adalah metode dokumentasi, yaitu mencari data nmandel-hal atau variable

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabajalah, prasasti, notulen rapat,

4 Mohd. ‘Athiyah Al AbrasyDasar-Dasar. him. 23-24
15 Mohd. ‘Athiyah Al AbrasyDasar-Dasar. him 102
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agenda dan sebagainyaMetode ini digunakan untuk menentukan literatur-
literatur yang mempunyai hubungan dengan permamalghng diteliti dimana
penulis membaca dan menelaahnya dari berbagai swyag telah disebutkan di
atas yang mempunyai keterkaitan dengan tema sknipsyaitu literatur yang
berisi tentang pendidikan karakter gerakan pramul@endidikan Islam dan
tentang pendidikan akhlak dalam Islam.

2. Metode Analisisdata

Setelah data terkumpul, maka data akan dianalierggah analisis isi
(content analysis);’ dimana Noeng Muhadijir juga menyebutkan analisis: dat
merupakan upaya mencari dan menata secara sideratdian hasil observasi,
wawancara dan lainnya. Metode ini digunakan untuknyosun data secara
sistematis, yang sesuai dengan sasaran yang ifmdikdpenulis yaitu masalah
relevansi konsep pendidikan karakter yang terkagdidslam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 tentang KaeréPramuka dengan
pendidikan akhlak Islami.

3. Metode Pembahasan
Setelah dianalisis data-data tersebut, maka urdukophasannya penulis
menggunakan metode kualitatif yaitu sebagai prasgdng menghasilkan data
deskriptif dengan menggunakan metode induktif-détluRalam penelitian ini
penulis akan mengumpulkan data khusus dari pemigeamikiran yang terdapat
dalam konsep pendidikan menurut Gerakan Pramukgumnapendidikan akhlak
Islami, setelah itu baru ditarik kesimpulan umunni d@neralisasi tema maupun

pemikiran tersebut, sehingga metode ini akan digamgenulis untuk membahas

6 Arikunto, Suhartini,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfitakarta : Rineka
Cipta, 2006), him. 231.

" Noeng Muhajir Metodologi Penelitian Kualitatif : Pendekatan Pasitik, Rasionalistik,
Fenomenologik, dan Realisme Metaphisik, Telaah iSTiwks dan Penelitian Agamd&disi IV,
(Yogyakarta : Rakesarasin, 2000), Cet. Ke 1, him. 7
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dan menganalisa relevansi konsep pendidikan leragking terkandung dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 TahunO2@Ehtang gerakan

pramuka dan relevansinya dengan pendidikan akblakl.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini penulis membaginya raénfiga bagian penting
yaitu bagian muka, bagian isi dan bagian akhir. &enitu bertujuan untuk
mempermudah penjelasan, pembahasan dan penelagt@apokok permasalahan
yang dikaji sehingga para pembaca dapat mengambgdri” dari penulisan skripsi
ini dengan mudah. Adapun sistematika pembahasaipsskini adalah sebagai
berikut:

Bagian Muka, merupakan bagian yang meliputi halaman judul, nota
pembimbing, halaman pengesahan, motto, halamaembehan, kata pengantar dan
daftar isi.

Bagian Isi,merupakan bagian yang paling pokok dari skripsiyamg terdiri
dari 5 (lima) bab yang penjelasannya sebagai beriku

Pembahasan pada bab | meliputi Pendahuluan, bateimiuat latar belakang
masalah, alasan pemilihan judul, penegasan istitalmusan masalah, tujuan
penulisan skripsi, metode penelitian dan sisteragignulisan skripsi.

Pembahasan pada bab Il berisi konsep pendidikaaktesryang terkandung
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12umaP010 tentang gerakan
pramuka dan Undang-Undang tesebut sebagai dasammhukaksud dan tujuan
penyelenggaraan gerakan pramuka sebagai sisterndix@ndnon formal.

Pembahasan pada bab Ill akan membahas tentangatinjamum konsep
pendidikan yang meliputi tinjauan historis penklgah dalam Islam. Konsep
pendidikan akhlak Islami, dan juga tinjauan umuomdep pendidikan Islam yang
meliputi pengertian pendidikan akhlak Islami, dapandidikan Islam, tujuan dan
sasaran pendidikan akhlak Islami dan pendidikanalikislami sebagai manifestasi

tujuan Islam.
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Dalam bab IV penulis akan mengemukakan analisifat@p konsep
pendidikan karakter yang terkandung dalam Undandadg Republik Indonesia
Nomor 12 Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka dagvamdinya dengan
pendidikan akhlak Islami yang meliputi analisis @nd-Undang gerakan pramuka
yang ditinjau dari perspektif pendidikan akhlakafsi. Analisis konsep pendidikan
karakter yang terkandung dalam Undang-Undang Répuibtlonesia Nomor 12
Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka dan relevansialgen pendidikan akhlak
Islami dan perspektif masa depan pendidikan seleagario pendidikan karakter.

Pembahasan pada bab ke V bab ini merupakan balupeyang merupakan
bab terakhir dari penulisan skripsi ini yang melipkesimpulan, saran-saran dan
penutup.

Bagian Akhir, merupakan bagian yang memuat daftar kepustakadtar da

riwayat hidup penulis dan lampiran-lampiran.
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